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Abstract: The Application of Value Clarification Technique (VCT) Model with 

Video Media in Improving Civics Learning about Respect of Collective Decision 

at The Fifth Grade Students Of SDN I Karanggadung in the Academic Year of 

2014/2015. The objectives of this research are to improve civics learning about 

respect of collective decision at the fifth grade students of SDN I Karanggadung 

in academic year 2014/2015. This research is a collaborative Class Action 

Research (CAR). Subjects were twenty one studets, consisting of 9 male students 

and 12 female students. The experiment was conducted in three cycles. The results 

show that the application VCT model with video media is increased civics 

learning about respect of collective decision. 
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Abstrak: Penerapan Model Value Clarification Technique (VCT) dengan 

Media Video dalam Peningkatan Pembelajaran PKn Tentang Menghargai 

Keputusan Bersama pada Siswa Kelas V SDN I Karanggadung Tahun 

Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini meningkatkan pembelajaran PKn 

tentang menghargai keputusan bersama di kelas V SDN I Karanggadung  tahun 

ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  

kolaborasi. Subjek penelitian ini siswa kelas V SD Negeri I Karanggadung yang 

berjumlah 21 siswa, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model VCT dengan media video dapat meningkatkan 

pembelajaran PKn tentang menghargai keputusan bersama. 

   

Kata Kunci: Value Clarification Technique (VCT),  media video, PKn 

 

PENDAHULUAN

Indonesia memerlukan sumber 

daya manusia dalam jumlah dan mutu 

yang memadai sebagai pendukung u-

tama dalam pembangunan. Untuk me-

menuhi sumber daya manusia tersebut, 

pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting. Adapun tujuan pendidikan na-

sional berdasarkan Undang-Undang 
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Sistem Pendidikan Nasional (UU Sis-

diknas) Nomor 20 Tahun 2003 yaitu, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengem-

bangkan potensi dirinya untuk memi-

liki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecer-

dasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Adapun tujuan mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

menurut Kaelan dan Zubaidi (2007:3) 

yaitu untuk menumbuhkan wawasan, 

kesadaran bernegara, menumbuhkan 

perilaku cinta tanah air yang bersen-

dikan kebudayaan dan filsafat bangsa 

Pancasila, serta membentuk karakter 

bangsa sesuai dengan pancasila.  

 Berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional dan tujuan mata pelajaran PKn 

jelas bahwa pendidikan harus dilak-

sanakan secara sistematis guna menca-

pai tujuan tersebut. Karena tujuan pen-

didikan tidak hanya menyentuh pada 

aspek kognitifnya saja tetapi harus 

mampu membentuk siswa agar me-

miliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, ke-

cerdasan, akhlak mulia, serta keteram-

pilan yang diperlukan dirinya, ma-

syarakat, bangsa, dan negara.  

Pembelajaran PKn banyak me-

ngandung materi nilai dan moral. Se-

hingga diperlukan model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik PKn.. 

Memaknai hal tersebut, seorang guru 

bertanggungjawab.mengembangkan 

dan juga meningkatkan pembelajaran 

serta interaksi belajar siswa, inspiratif 

bagi minat siswa, serta sesuai dengan 

karakteristik dan perkembangan bahasa 

siswa. Berdasarkan observasi disertai 

wawancara dengan siswa kelas V di 

SDN I Karanggadung diketahui bahwa 

saat proses pembelajaran: 1) siswa me-

rasa takut untuk menanyakan hal yang 

belum dipahami kepada guru; 2) siswa 

merasa malu untuk mempresentasikan 

jawabanya di depan kelas; 3) ketika sis-

wa ditunjuk guru, siswa merasa takut 

dan malu; 4) siswa cepat putus asa keti-

ka mengerjakan soal yang dianggapnya 

sulit; 5) jika siswa mendapatkan tugas 

kelompok, hanya siswa tertentu saja 

yang mengerjakan tugas tersebut; 6) 

antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan cenderung tidak akur jika 

dijadikan dalam satu kelompok; 7) se-

bagian siswa masih ada yang mendes-

kriminasi temannya, terlihat saat pem-

bagian kelompok, siswa yang memiliki 

kemampuan akademik lebih tinggi ti-

dak mau dikelompokkan dengan siswa 

yang memilki kemampuan akademik 

kurang; 8) ketika mengerjakan soal 

evaluasi siswa tidak tenang, terlihat 

masih banyak siswa yang tengak-

tengok dengan teman lainya untuk 

memperoleh jawaban; 9) siswa mengo-

brol dengan teman sebangkunya saat 

guru menjelaskan materi, dan 10) seba-

gian siswa mengerjakan PR di sekolah 

dengan mencontek pekerjaan milik 

temanya. 

Data pada nomor 1, nomor 4, 

nomor 5, dan nomor 6 menunjukkan 

siswa kurang aktif. Sudjana berpen-

dapat siswa aktif jika turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, terlibat 

dalam pemecahan masalah, bertanya 

kepada siswa lain atau kepada guru 

apabila tidak memahami persoalan 

yang dihadapinya, berusaha mencari 

berbagai informasi yang diperlukan 

untuk pemecahan masalah, melak-

sanakan diskusi kelompok, seperti yang 

diungkapkan (Marifatun, 2014: 8). 

Berdasarkan data nomor 4, no-

mor 5, nomor 9, dan nomor 10 ditarik 

kesimpulan bahwa siswa kurang ber-

tanggung jawab dalam melaksanakan 

tugas belajarnya. Sedangkan menurut 

Wulandari siswa yang bertanggung ja-

wab terhadap belajar dapat dilihat dari 

ciri-ciri sebagai berikut: 1) akan senan-

tiasa mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh gurunya sampai tuntas 

baik itu tugas yang diberikan di sekolah 

maupun PR yang harus mereka kerja-

kan di rumah, 2) selalu berusaha meng-

hasilkan sesuatu tanpa rasa lelah dan 
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putus asa, 3) selalu berpikiran positif 

disetiap kesempatan dan dalam situasi 

apapun, 4) tidak pernah menyalahkan 

orang lain atas kesalahan yang telah 

diperbuatnya (Ulfa, 2014: 26). 

Pada data nomor 1, nomor 3, 

nomor 4, nomor 5 dan nomor 10 saat 

proses pembelajaran siswa kurang per-

caya diri. Karena ciri-ciri orang perca-

ya diri menurut Syaifullah yaitu: a) per-

caya degan kemampuan diri sendiri, b) 

mengutamakan usaha sendiri tidak ter-

gantung dengan orang lain, c) tidak 

mudah mengalami rasa putus asa, d) 

berani menyampaikan pendapat, e) mu-

dah berkomunikasi dan membantu o-

rang lain, f) tanggung jawab dengan 

tugas-tugasnya, dan g) memiliki cita-

cita untuk meraih prestasi (Purwadi, 

2013: 4). 

Berdasarkan data preetest 

siswa kelas V SD Negeri I Karangga-

dung pada mata pelajaran PKn di-

ketahui bahwa rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 59. Rata-rata nilai ter-

sebut belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang di-

tetapkan yaitu 75. Dari 21 siswa kelas 

V, siswa yang telah mencapai nilai ke-

tuntasan sebanyak 2 siswa atau 9,52%, 

sedangkan siswa yang belum mencapai 

nilai ketuntasan sebanyak 19 siswa atau 

90,47%. Berdasarkan data tersebut, da-

pat dikatakan hasil belajar PKn tentang 

menghargai keputusan bersama siswa 

kelas V SD Negeri I Karanggadung 

masih tergolong rendah. 

Berdasarkan kondisi yang telah 

dipaparkan ternyata proses dan hasil 

belajar yang belum optimal selain di-

sebabkan oleh siswa, juga disebabkan 

oleh faktor guru dalam menjalankan 

tugasnya.  

Merujuk pada kenyataan .terse-

but, peneliti bermaksud memberikan 

alternatif sebagai solusi dengan me-

nerapkan model VCT dengan media 

video.  

Model pembelajaran VCT da-

pat diartikan sebagai teknik pengajaran 

untuk membantu siswa dalam mencari 

dan menentukan suatu nilai yang di-

anggap baik dalam menghadapi suatu 

persoalan melalui proses menganalisis 

nilai yang sudah ada sehingga tertanam 

dalam diri siswa (Sanjaya, 2013: 283). 

Selain penggunaan model pembe-

lajaran yang inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran pemanfaatan media juga 

tidak kalah penting. Media video ada-

lah segala sesuatu yang memungkinkan 

sinyal audio dapat dikombinasikan de-

ngan gambar bergerak secara se-

kuensial (Daryanto, 2010:88).  

Berdasarkan uraian diatas dapat 

dirumuskan masalah yaitu: (1) bagai-

mana  penerapan model VCT  dengan 

media video dalam peningkatkan 

pembelajaran PKn pada siswa kelas V  

SDN I Karanggadung tentang meng-

hargai keputusan bersama tahun ajaran 

2014/2015?, (2) apakah penerapan mo-

del VCT dengan media video dapat me-

ningkatkan pembelajaran PKn tentang 

menghargai keputusan bersama pada 

siswa kelas V  SDN I Karanggadung?, 

(3) apakah kendala dan solusi  dari  pe-

nerapan model VCT  dengan media vi-

deo dalam peningkatan pembelajaran 

PKn  tentang menghargai keputusan 

bersama pada siswa kelas V di SDN I 

Karanggadung? 

Tujuan penelitian ini (1) men-

deskripsikan penerapan model VCT de-

ngan media video dalam  peningkatkan 

pembelajaran PKn tentang menghargai 

keputusan bersama pada siswa kelas V 

SDN I Karanggadung Tahun Ajaran 

2014/2015, (2) meningkatkan pem-

belajaran PKn tentang menghargai ke-

putusan bersama di kelas V SD N I Ka-

ranggadung Tahun Ajaran 2014/2015 

menggunakan model VCT dengan me-

dia video, (3) mendeskripsikan kendala 

dan solusi dalam penerapan model VCT 

dengan media video dalam peningkatan 

pembelajaran PKn tentang menghargai 

keputusan bersama pada siswa kelas V 

SDN I Karanggadung tahun ajaran 

2014/2015.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di kelas 

V SD N I Karanggadung,  Kecamatan 

Petanahan, Kabupaten Kebumen tahun 

ajaran 2014/2015 yang berjumlah 21 

siswa terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 

14 siswa perempuan.  

 Alat pengumpulan data yaitu 

instru-men tes berupa soal evaluasi, 

dan instrumen non tes berupa lembar 

observasi, pedoman wawancara. Pe-

laksana tindakan ialah guru kelas V 

SDN I Karanggadung. Observer dalam 

penelitian ini yaitu dua orang teman  

sejawat. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik tes dan teknik 

nontest. Instrumen pada teknik nontest 

yaitu tes tertulis sedangkan instrumen 

pada teknik tes menggunakan lembar 

observasi berupa ratingscale, pedoman 

wawancara, catatan lapangan. Indikator 

pencapaian pada penelitian ini adalah 

85%. Analisis data yang digunakan a-

dalah analisis data kualitatif dan a-

nalisis data kuantitatif yang meng-

gunakan Triangulasi sumber data meli-

puti siswa, guru kelas V, observer. Tri-

angulasi teknik pada penelitian ini me-

liputi teknik tes dan teknik nontest. 

Prosedur penelitian ini menggunakan 

tahapan pada model Spiral. Tahapan 

penelitian tindakan kelas tersebut di-

paparkan oleh Arikunto (2010) sebagai 

berikut: tahap perencanaan, tahap pe-

laksanaan, tahap pengamatan, dan ta-

hap refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tindakan ini dilak-

sanakan selama 3 siklus. Setiap siklus 

meliputi 2 pertemuan. Penelitian tinda-

kan menggunakan langkah-langkah 

model VCT dengan media video se-

bagai berikut: (a) guru melakukan eks-

posisi, (b) Guru menyajikan stimulus 

yang berupa video, (c) siswa menen-

tukan posisi/pilihan/pendapat, (d) Guru 

menguji alasan siswa, (e) pe-nyimpulan 

dan pengarahan, (f) evaluasi.  

Data hasil observasi dari 2 ob-

server terkait penggunaan model VCT 

dengan media video oleh guru dan sis-

wa pada siklus I, II dan III sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.   Hasil Observasi Penerapan 

Model VCT dengan Media 

Video. 

  Guru Siswa 

Siklus I Rata-Rata 2,8 2,8 

 Presentase 70 70 

Siklus II Rata-Rata 3,47 3,37 

 Presentase 86,87 84,37 

Siklus III Rata-Rata 3,87 3,87 

 Presentase 96,87 96,87 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat 

disimpul-kan bahwa hasil rata-rata ob-

servasi guru pada siklus I sebesar 2,8 

atau 70% dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 3,47 atau 86,87%, 

pada siklus III meningkat menjadi 3,87 

atau 96,87% sehingga sudah mencapai 

hasil yang sangat baik dan optimal. 

Hasil observasi terhadap siswa 

pada siklus I sebesar 2,8 atau 70%, 

pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 3,37 atau 84,37%  dan pada 

siklus III menjadi 3,87 atau 96,87%, 

artinya sudah memenuhi indikator 

kinerja yaitu ≥85%.  Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa telah 

terjadi peningkatan yang sangat baik 

dan pada siklus III sudah menunjukkan 

hasil yang optimal. 

Selain proses pembelajaran 

yang dilaksanakan guru dan siswa 

menggunakan model VCT dengan me-

dia video berikut disajikan perban-

dingan ketuntasan hasil belajar tes ter-

tulis siswa pada siklus I, II, dan III.  

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Tes 

Tertulis Siklus I, II, dan III 

 
Ketuntasan Hasil Belajar 

Tuntas Belum Tuntas 

Siklus 1 66,66% 33,34% 

Siklus 2 80,95% 19,05% 

Siklus 3 92,86% 7,14% 
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Berdasarkan tabel 2, dapat 

dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar 

siswa selalu mengalami peningkatan 

pada setiap siklus.  Pada siklus I pre-

sentase ketuntasan hasil belajar siswa 

yaitu 66,66%, pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 80,95% dan pada 

siklus III mengalami peningkatan men-

jadi 92,86%, merupakan hasil yang sa-

ngat baik dan optimal serta telah me-

menuhi indikator kinerja yaitu ≥80%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di-

peroleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model VCT dengan me-

dia video dilaksanakan dengan me-

nggunakan enam langkah, yaitu: 

(a) tahap eksposisi, yaitu guru 

memberikan motivasi dan arahan 

pembelajaran yang akan dilaksana-

kan siswa; (b) tahap penyajian sti-

mulus, yaitu guru menyajikan sti-

mulus berupa video untuk diana-

lisis siswa; (c) tahap menentukan 

posisi/pilihan/pendapat, yaitu ta-

hap dimana siswa dibimbing untuk 

mampu mengambil nilai berda-

sarkan pilihan dan keyakinannya 

sendiri; (d) tahap menguji alasan, 

yaitu siswa mengungkapkan argu-

men atau alasan mengapa siswa 

menyakini nilai yang telah diam-

bilnya; (e) tahap penyimpulan dan 

pengarahan, yaitu siswa bersama 

guru bersama-sama menyimpulkan 

materi dan mengaitkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

dengan materi pembelajaran; dan 

(f) tahap evaluasi. 

2. Penerapan model VCT dengan me-

dia video dapat meningkatkan 

pembelajaran PKn tentang meng-

hargai keputusan bersama pada sis-

wa kelas V SD N I Karanggadung 

tahun ajaran 2014/2015. Hal ini 

terbukti dengan peningkatan hasil 

belajar PKn di setiap siklusnya. 

Pernyataan tersebut dibuktikan de-

ngan adanya peningkatan ketun-

tasan hasil belajar siswa pada 

setiap siklusnya, yaitu pada siklus I 

persentase ketuntasan hasil tes ter-

tulis siswa mencapai 66,66%, ke-

mudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan 

hingga mencapai 80,95% dan su-

dah mencapai target pada indikator 

kinerja penelitian yaitu 80% tetapi 

hasil tersebut belum memuaskan, 

sehingga perlu diperbaiki pada 

siklus selanjutnya. Pada siklus III 

persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa telah mencapai 92,86% se-

hingga dapat mencapai target pada 

indikator kinerja penelitian. 

3. Kendala pelaksanaan penerapan 

model VCT dengan media video 

dalam peningkatan pembelajaran 

PKn tentang menghargai keputu-

san bersama siswa kelas V SDN I 

Karanggadung tahun ajaran 2014 

/2015 adalah (a) belum semua sis-

wa berani mengungkapkan argu-

mentasi atau menanggapi argu-

mentasi temanya, (b) belum semua 

siswa mampu mengambil nilai ya-

ng akan diyakininya, dan (c) sulit 

mencari video yang cocok untuk 

dijadikan stimulus yang sesuai de-

ngan indikator pembelajaran. So-

lusi terhadap kendala tersebut ada-

lah (a) menciptakan kondisi yang 

dapat mendorong keberanian siswa 

untuk berargumen atau menang-

gapi argumentasi temannya misal-

nya dengan memberikan reward 

berupa pujian atau tepuk tangan a-

gar siswa lebih percaya diri atau 

yakin dengan kemampuanya, (b) 

stimulus yang disajikan harus 

mengandung unsur nilai yang akan 

digali secara kontras antara nilai 

yang diharapkan dengan nilai yang 

tidak diharapkan, dan (c) video bi-

sa dibuat sendiri dengan menye-

suaikan indikator pembeajaran. 

Implikasi dari penelitian ini 

yaitu, Penerapan model VCT dengan 
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media video dapat menciptakan pem-

belajaran yang interaktif, inspiratif, me-

nyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa berpartisipasi aktif, dan men-

dorong keberanian siswa untuk me-

ngungkapkan pemikiranya, serta men-

dorong kemandirian siswa untuk me-

nyelesaikan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan mo-

del VCT dengan media video juga me-

latih konsentrasi siswa dalam menga-

mati kejadian-kejadian di lingkunganya 

dan merangsang daya pikir siswa untuk 

menganalisisnya guna mencari peme-

cahan masalah.  Hasil Penelitian ini da-

pat digunakan sebagai referensi guru 

dan disebarluaskan melalui KKG. 

Penerapan model VCT dengan media 

video melatih siswa untuk berpar-

tisipasi secara aktif dalam proses pem-

belajaran di kelas. Penerapan model 

VCT dengan media video dapat digu-

nakan dalam peningkatan pembelajaran 

PKn tentang menghargai keputusan 

bersama pada siswa kelas V. Model 

VCT dengan media video direkomen-

dasikan untuk digunakan pada mata 

pelajaran yang mengandung unsur nilai 

seperti PKn dan IPS.  

Peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: (1) Bagi siswa, 

Dalam pembelajaran penerapan model 

VCT dengan media video siswa sebaik-

nya berpartisipasi aktif dan tidak malu 

mengungkapkan argumentasi atau pe-

mikiranya di setiap kegiatan agar pada 

diri siswa bisa tertanam konsep nilai 

yang dimaksud, (2) Bagi guru, Sebe-

lum memulai pelaksanaan tindakan, 

guru harus menguasai langkah-langkah 

model VCT dengan media video agar 

pelaksanaan tindakan dapat tercapai 

dengan baik dan penerapan model VCT 

dengan media video dapat digunakan 

guru dalam pembelajaran PKn pada 

materi lain atau mata pelajaran yang 

mengandung unsur nilai lainya, (3) Ba-

gi sekolah, Melengkapi fasilitas yang 

mendukung pembelajaran penerapan 

model VCT dengan media video se-

hingga hasil belajar lebih optimal dan 

meningkatkan citra sekolah, (4) Bagi 

peneliti lain, Memberikan motivasi 

bagi peneliti lain untuk dapat melak-

sanakan penelitian lebih lanjut pada 

aspek lain  dengan menerapkan model 

VCT dengan media video sehingga di-

dapatkan hasil yang lebih baik. 
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